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ABSTRAK

Latar Belakang — Nyeri sendi merupakan masalah serius
yang dialami sebagian lansia yang dapat mengganggu
psikologis lansia, seperti depresi, demensia, isolasi sosial
hingga gangguan fungsional yang lebih besar Nyeri sering
dirasakan oleh lansia namun nyeri bukanlah bagian dari
penuaan. Upaya penanganan nyeri non farmakologi sangat
dibutuhkan untuk mengurangi keluhan nyeri yang dialami
lansia salah satunya dengan menggunakan kombinasi
hidroterapi dan serai.

Tujuan — Studi kasus ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi  mandiri keperawatan berupa kombinasi
hidroterapi dan serai dalam menurunkan tingkat nyeri pada
lansia.

Metode — Metode yang digunakan adalah studi kasus pada
seorang lansia dengan keluhan nyeri sendi kronis pada bagian
ekstremitas bawah. Instrumen vyang digunakan adalah
numeric rating scale untuk mengukur tingkat nyeri sebelum
dan sesudah dilakukan terapi. Intervensi dilakukan selama
tujuh hari secara rutin pagi dan sore.

Hasil — Intervensi nonfarmakologi melalui kombinasi
hidroterapi dan serai dapat menurunkan tingkat nyeri pada
lansia dari skala tujuh ke lima.

Saran — Lansia yang mengalami nyeri dapat memanfaatkan
kombinasi hidroterapi dan serai untuk mengurangi rasa nyeri
pada tubuhnya.

Kata Kunci: Nyeri, Lansia, Hidroterapi, Serai.

PENDAHULUAN

Lansia merupakan kelompok usia 60 tahun ke atas
yang menjadi tahapan akhir dalam fase kehidupan. Lansia
akan mengalami proses penuaan (Aging Proces). Proses
penuaan menyebabkan tubuh mengaami penurunan terutama
pada fungsional organ salah satu contoh pada sistem
musculoskeletal (Hasrul & Muas, 2018).

Berdasarkan Data WHO (World Health
Organization) pada tahun 2020 terdapat masalah khususya
pada sistem muskuloskeletal. Sebanyak 1,71 miliar orang di
dunia memiliki masalah tersebut. Prevalensi tertinggi pada
masalah sistem muskuloskeletal antara lain sakit punggung
dengan jumlah 568 juta jiwa, patah tulang dengan 436 juta,
osteoarthritis 343 juta jiwa, nyeri leher 222 juta jiwa,
amputasi 175 juta dan rheumatoid arthritis 14 juta jiwa.
Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun
2018 pravelensi nyeri sendi di Indonesia pada usia 55-64
tahun mencapai 15,5%, usia 65-74 tahun mencapai 18,6% dan
pada usia > 75 mencapai 18,9%. Di Yogyakarta terdapat

permasalahan sendi (Riskesdas, 2018)

Nyeri sendi merupakan masalah serius yang dialami
sebagian lansia yang dapat mengganggu psikologis lansia,
seperti depresi, demensia, isolasi sosial hingga gangguan
fungsional yang lebih besar. Orang normal yang memiliki usia
lebih tua sering kali akan merasakan yang namanya nyeri,
karena memang nyeri bukanlah bagian dari penuaan. Penelitian
A.A & Boy, (2020) menunjukan jika 50% yang tinggal
dikomunitas dengan usia dewasa lebih tua dan 45%-80% lansia
yang berada dipinti jompo dapat mengalami masalah ini.

Intervensi mandiri yang dapat dilakukan oleh perawat
untuk mengatasi masalah nyeri, yaitu dengan kombinasi
hidroterapi dan serai. Kombinasi ini merupakan salah satu
terapi nonfarmakologi. Kementrian Pertanian, (2019)
menyebutkan bahwa tanaman serai mempunyai khasiat yang
mengandung minyak atsiri. Minyak atsiri memiliki senyawa
kimia bersifat hangat yang meninmbulkan rasa pedas hal ini
dapat menjadi anti radang (antiinflamasi) dan analgesik alami
sebagai penghilang rasa nyeri. Berdasarkan penelitian dari
Hidayat (2020), mendapatkan hasil perbedaan skala nyeri pada
partisipan dengan nilai p-value 0,000 < 0,05 sebelum dan
sesudah dilakukan intervensi sehingga kompres serai secara
efektif dapat menurunkan nyeri pada penederita arthritis
rheumatoid.

Terapi nonfarmakologi selain dengan media serai
juga dikombinasikan dengan hidroterapi atau rendam kaki air
hangat. Hidroterapi memiliki sifat konduksi dimana sifat ini
menyebabkan perpindahan panas dari air hangat ketubuh sifat
ini juga menyebabkan pelebaran pembuluh darah yang
menurunkan ketengangan otot (Sutanta et al., 2021). Air
memiliki sifat yang menyebabkan efek biologis dan fisiologis
dalam tubuh berikut sifat-sifat air yaitu: tekanan hidrostatik
[dan gravitasi yang dapat memblokir sel syaraf sensorik
mengurangi beban sendi yang sakit dan meningkatkan
kekuatan otot. Kedua sifat viskositas sifat ini dapat mengurangi
spasme otot yang dapat menurunkan skala nyeri serta sifat
termodinamik menyebabkan fleksibilitas dan stabilitias lumbal
(Sawant & Shinde, 2019). Berdasarkan penelitian Liana,
(2019) menyatakan bahwa nilai p value = 0,002 yang
menunjukan adanya perbedaan rerata skor nyeri arthritis gout
antara sebelum dan sesudah dilakukan intervensi hidroterapi
rendam kaki hangat.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti
merasa penting untuk menganalisis terkait “Intervensi
kombinasi hidroterapi dan serai untuk menurunkan nyeri pada
lansia”.

10.975 jiwa dengan rentang usia > 15 tahun mengalami
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TINJUAN PUSTAKA

Lansia merupakan seseorang dengan usia 60 tahun
keatas yang didefinisikan sebagai kelompok rentan terhadap
penyakit, perubahan lingkungan, perbuhan fisiologis akibat
dari penurunan dan kelemahan fungsi organ tubuh (Endri
Ekayamti, 2021). Usia lanjut dikatakan sebagai tahap akhir
perkembangan pada kehidupan manusia. Sedangkan menurut
peraturan Perundang-undangan, (1999) pasal 1 ayat (2), (3),
(4) UU No. 13 Tahun 1998 tentang Kesehatan menyatakan
bahwa usia lanjut adalah seseorang yang telah mencapai usia
lebih dari 60 tahun (Kadarwati et al., 2017). Menurur WHO
(Wold Health Organization) membagi masa lanjut usia
sebagai berikut: a) usia 45-60 tahun disebut midlle age;b) usia
60-75 tahun, disebut alderly ;c) usia 75-90 tahun disebut old
; usia diatas 90 tahun, disebut old.

Seiring berjalannya waktu, usiapun akan semakin
bertambah maka kerentanan terhadap penyakit semakin besar
hal ini disebabkan oleh perubahan struktur sel, jaringan serta
sistem organ tubuh. Menurut Pramadita et al., (2019) ada
beberapa perubahan yang akan terjadi ketika struktur, fungsi
sel, jaringan serta system organ menurun salah satunya yaitu
perubahan fungsional otot, dimana akan terjadi penuruan
elastisitas dan fleksibilitas otot, kekuatan, kontraksi otot. Hal
ini mengakibatkan otot pada ekstremitas bawah khususnya
akan mengalami penurunan kemampuan sehingga terjadinya
nyeri. Nyeri sebagai pengalaman sensorik atau emosional
akibat dari timbulnya kerusakan jaringan, mekanisme
proteksi tubuh yang menyebabkan individu tersebut bereaksi
untuk menghilangkan rasa nyeri (Hannan et al., 2019).
Penurunan pada sistem muskuloskeletal lebih rentan terjadi
pada kelompok lansia dikarenakan serabut otot yang
mengecil biasanya disebut atrofi otot. Atrofi otot ini dapat
menyebabkan pergerakan lansia menjadi terhambat. Ketika
system pergerakan terhambat otot-otot akan mengalami
kram dan tremor, tendon mengerut, persendian menjadi
kaku, dan yang paling sering terjadi adalah nyeri pada otot
gastrocnemius (otot di daerah extremitas bawah)
(Nurseptiani et al., 2022)

Nyeri adalah keadan tidak nyaman yang dapat yang
menimbulkan pengalaman sensorik atau emosional terkait
dengan aktual atau potensi masalah kerusakan jaringan.
Nyeri adalah sensasi sensorik yang dapat diungkapkan
dengan lebih dari satu dimensi dan banyak penjelasan dari
kualitas dan karakteristiknya.Nyeri dikategorikan menjadi
nyeri akut dan nyeri kronis. Nyeri akut sering dikaitkan
dengan cedera spesifik yang umumnya berlangsung kurang
dari 3 bulan, dan datanya secara tiba-tiba dan tidak dikaitkan
dengan penyakit sistemik. Sedangkan, nyeri kronik
merupakan nyeri yang berlangsung selama enam bulan atau
lebih, bersifat menetap walaupun penyebab awalnya sudah
sembuh dan seringkali tidak ditemukan penyebab pastinya
(Siti, 2017).

Nyeri sendi menjadi salah satu keluhan utama yang
muncul pada lansia. Masalah musculoskeletal seperti
arthritis, oseoarthtitis dan gangguan tulang lainnya dapat
mempengaruhi pergerakan dan aktivitas yang merupakan
vital bagi kesehatan lansia Masalah tersebut akan

memunculkan nyeri sendi. Nyeri sendi merupakan respon
subjektif yang dapat mempengaruhi kualitas hidup lansia
termasuk gangguan aktivitas fungsional lansia (Wijaya &
Nurhidayati, 2020). Nyeri sendi merupakan suatu peradangan
sendi yang ditandai dengan adanya pembengkakan sendi,
warna merah, terjadi gangguan gerak hingga menimbulkan
nyeri.

Strategi penatalaksaanan nonfarmakologis untuk
mengatasi nyeri yaitu dengan terapi kombinasi hidroterapi dan
serai yang merupakan mediator nonfarmakologi. Hidroterapi
merupakan terapi yang memanfaatkan media air hangat untuk
rendam kaki sebagai salah satu pengobatan yang dapat
membuat tubuh rileks, dimana air hangat dapat memberikan
efek hermal. Efek hermal pada air dapat meningkatkan
sirkulasi darah sehingga penyerapan oksigen kedalam jaringan
syaraf sehingga dapat memberikan efek relaksasi, mengurangi
kecemasan, mengurangi kekakuan otot, membuat jaringan ikat
sendi lebih lentur dan dapat menurunkan rasa nyeri (Amalu et
al., 2022). Hidroterapi merupakan perendaman kaki dalam bak
yang berisi air untuk dapat memberikan efek terapeutik.
Hidroterapi juga dapat dilakukan tidak hanya menggunakan
media lain namun dapat dikombinasikan dengan berbagi
bahan ramuan alam seperti, (tanaman obat, garam, susu dan
lulur) terapi ini bertujuan untuk meningkatkan kesehatan
tubuh, seperti salah satu tanaman herbal yang digunakan pada
penelitian ini yaitu serai (Liana, 2019).

Serai (Cymbopogon citratus) merupakan tamanan
tahunan yang berjenis rumput dan tergolong tanaman herbal.
Serai dapat digunakan sebagai obat herbal. Kandungan
limonene dalam serai memiliki sifat kimiawi dan efek
farmakologi yang dapat membantu mengurangi peradangan
dan membunuh bakteri serta mengurangi rasa sakit atau nyeri
(Hidayat, 2020). Manfaat dari tamanan serai sangat beragam
yaitu serai dapat sebagai antioksidan, antihiperlipidemia,
antikolesterolemia, anti jamur antimikroba dan detoksifikasi
yang dapat mengurangi gangguan tidur seperti insomia.
Penelitian telah menunjukkan bahwa serai salah satu obat
penenang yang dapat menghipnotis orang dalam membantu
meningkatkan kulaitas tidur (Fujiati et al., 2022). Selain itu
menurut  Prasertyo, (2019) serai mempunyai efek
nonfarmakologis yaitu rasa pedas yang menimbulkan efek
hangat. Efek hangat akan mengeluarkan sistem effektor yang
menimbulkan singal dan mengakibatkan vasodilatasi perifer.
Penyebab dari terjadinya vasodilatasi karena adanya
perubahan ukuan pembuluh darah yang datur dalam system
pusat vasomotor pada medulla oblongata dari tungkai ke
bawah hal ini dapat mempengaruhi dari hipotalamus bagian
anterior. Kejadian ini mengakibatkan aliran darah ke jaringan
terhambat yang akan memunculkan radang atau nyeri, efek
hangat inilah yang menyebabkan penurunan nyeri pada
jarngan yang meradang.

METODE

Medode Penelitian yang menggunakan studi
kasus tentang gambaran asuhan keperawatan pada seorang
lansia dengan keluhan nyeri sendi kronis pada bagian
ekstremitas bawah. Studi kasus ini dilakukan pada tanggal 23
maret 2022, di dusun Badran, Bumijo, Jetis Yogyakarta. Studi
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kasus dilakukan pada kasus ini yaitu, dengan melakukan
pengkajian, menganalisis data pengkajian, hingga evaluasi.
Pengumpulan data pada studi kasus ini dengan melakukan
observasi terlebih dahulu, wawancara hingga melakukan
pemeriksaan tada-tanda vital kepada partisipan, Pengukuran
tingkat nyeri dengan menggunakan Numeric Rating
Scale(NRS) merupakan indicator dalam menilai skala nyeri
dengan menyajikan angka 0-10 dalam bentuk garis horisontal
dimana angka 0 menunjukan tidak nyeri sama sekali dan
angka 10 menunjukan nyeri hebat yang tidak tertahankan.
Pengukuran tingkat nyeri sebelum dan sesudah dilakukan
terapi. Intervensi dilakukan selama tujuh hari secara rutin
pagi dan sore dengan durasi 10-15 menit setiap Kkali
interevensi. Pertemuan pertama peneliti yang mengajarkan
partisipan dan keluarga bagaimana cara memberikan
intervensi kombinasi hidroterapi dengan serai. Peneliti
menyarankan terapi dilakukan sebelum beraktivitas dan
sebelum tidur, peneliti juga melakukan pemantauan secara
online terhadap partisipan setiap harinya, setelah
diaplikasikan selama tujuh hari ukur kembali tingkat
nyerinya dengan menggunakan NRS setelah diukur hasil
tersebut dianalisis oleh peneliti.

HASIL

Studi kasus diterapkan pada seorang lansia
dengan bernama Ny. P berusia 85 tahun beragama islam,
pendidikan tidak bersekolah dan pekerjaan ibu rumah tangga.
Partisipan memiliki riwayat kecelakan sebanyak 2 Kkali
sehingga mengakibatkan patah tulang dibagian femur dextra,
partisipan sudah 2 tahun tidak bisa berjalan dan sudah 4 tahun
menggunakan alat bantu tongkat dan kursi roda untuk
berjalan. Riwayat pengobatan partisipan dengan pengobatan
alternatif.

Setelah  dilakukan  pengkajian  partisipan
mengeluhkan nyeri pada kedua kakinya dari betis hingga
pungung belakang serta pada kaki bekas patah tulang,
partisipan mengeluhkan jika nyeri terasa seperti ditusuk-
tusuk dan sengkring, nyeri terasa menyebar ke area
sekitarnya, nyeri hilang timbul dan bertambah jika bergerak,
NRS 7. Keadaan umum partisipan tampak baik,
komposmentis, tekanan darah 100/70mmHg, Nadi 78
x/menit, frekuensi nafas 22x/menit dan suhu tubuh 36,5°C.
Partisipan tampak menahan nyeri, partisipan menggunakan
kursi roda.

Masalah keperawatan yang didapatkan pada
partispan adalah nyeri kronis berhubungan dengan kondisi
pasca trauma, kondisi musculuskeletal kronis. Implementasi
yang dilakukan sesuai dengan intervensi yang telah
diterapkan dalam asuhan keperawatan dengan intervensi
utama berupa kombinasi hidroterapi (rendam kaki dengan
air hangat ) dan serai untuk menurunkan nyeri pada lansia.
Penatalaksanan terapi pada partisipan dilakukan selama
tujuh hari pagi dan sore, yaitu pada hari 0 dengan melakukan
hidroterapi (rendam kaki dengan air hangat dan serai)
selama kurang lebih 10-15 menit. Pada hari ke O sesaat
sebelum dilakukan intervensi tindakan keperawatan
partisipan mengatakan nyeri dengan NRS 7, hari berikutnya
peneliti melakukan tindak lanjut kepada partisipan untuk
melakukan terapi tersebut dan selalu bertanya terkait NRS

pada pasien apakah ada perubahan atau belum, hari ke 5
pasien mengatakan jika nyeri dengan NRS berkurang 1
menjadi 6, dan setelah hari ke 7 peneliti melakukan
pengecekan kembali dan mengevaluasi nyeri dengan NRS
jika nyerinya menjadi skala 5.
Grafik 1 menggambarkan penurunan tingkat nyeri
pada lansia paska intervensi keperawatan selama 7 hari.
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Grafik 1
Penurunann Intensistas Nyeri Pasien Paska Intervensi

PEMBAHASAN

Studi kasus ini dilakukan pada proses keperawatan
seorang lansia yang memiliki keluhan nyeri sendi kronis pada
ekstremitas bawah. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa
lansia mengalami masalah keperawatan yaitu nyeri kronis
berhubungan dengan kondisi pasca trauma, kondisi
musculuskeletal kronis. Nyeri yang dirasakan oleh partisipan
dikarenakan adanya trauma pada tulang akibat kecelakan
yang mengakibatkan fraktur dan juga usia partisipan yang
sudah memasuki lansia yang mengakibatkan terjadinya
penurunan sistem musculoskeletal,  sebagaimana teori
menjelaskan nyeri adalah suatu respon emosional atau
sensorik akibat dari kerusakan jaringan baik aktual maupun
potensial (A.A & Boy, 2020).

Lansia akan mengalami berbagi perubahan baik
secara fisik, mental maupun sosial. Proses menua secara fisik
dapat dilihat dari penurunnan fungsi organ dan sistem tubuh.
Lansia banyak mengalami perubahan dari kondisi fisik salah
satunya pada sistem musculoskeletal, dimana perubahan
tersebut ditandani dengan adanya keluhan nyeri sendi (Putri,
2021).

Dalam Al-Quran surah Al-Mu’minun ayat 14
menjelaskan bahwa Allah SWT telah menciptakan manusia
dari sel darah hingga sistem muskuloskeletal. Kita dapat
mengetahui makna dalam surah ini betapa besar kuasa Allah
SWT yang mampu menciptakan kita dari susunan sel terkecil
hingga membentuk tulang yang menjadi salah satu sistem
terpenting dalam tubuh manusia yaitu sistem pegerakan dan
menjadi suatu struktur yang dapat bergerak. Namun hal
tersebut akan mengalami perubahan seiring berjalannya
umur. Seperti yang dijelaskan oleh Maria, (2019) Struktur
utama dari pergerakan terdiri dari kolagen dimana kolagen
pendukung utama dari bagian kuit, tendon dan tulang,
kartilago dan jaringan pengikat yang akan mengalami
perubahan bentangan yang tidak teratur. Selain itu terdapat
jaringan kartilago pada sendi menjadi lunak dan mengalami
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granulasi, yang mengakibtkan terjadinya permukaan sendi
yang rata, seain itu kemampuan kartilago dalam regenarasi
berkurang dan akan cenderung kearah progesif, hal ini
menyebabkan rentan terjadi gesekan. Selain itu penuaan
juga akan mengakibatkan terjadinya penurunan kepadatan
tulang sehingga akan mengakibatkan osteoporosis dan bisa
memacu timbulnya nyeri, deformitas dan faktur. Penurunan
struktur otot dari jumlah dan ukuran serabut otot
mengakibatka efek negatif terhadap penurunan elastisitas
tendon, ligament dan fasia .

Intervensi yang dapat dilakaukan untuk menurunkan skala
nyeri pada lansia adalah dengan melakukan kombinasi hidroterapi dan
serai. Hidroterapi dengan serai merupakan teknik
nonfarmakologi dengan melakukan rendam kaki didalam
rebusan air serai. Metode ini menggunakan 5 batang serai
yang sudah dicuci, kemudian dipotong secara horizontal
menjadi 3 atau 4 bagian. Kemudian merebus Air 700 ml dan
masukkan potongan tadi kedalam air yang mendidih. Tuang
air ke baskom yang dapat untuk merendam kaki tunggu air
hingga menjadi hangat. Setelah itu masukkan kedua kaki
dalam baskom selama kurang lebih 10 menit metode ini
dilakukan selama 7 hari berturut-turut (Ghungrud et al.,
2021).

Manfaat dari kombinasi hidroterapi dan serai yaitu
serai yang memiliki sifat antioksidan yang dapat mencegah
penyakit dan ada beberapa kandungan didalamnya. selain
memliki sifat atioksidan serai memiliki sifat mikroba atau
anti bakteri yang dapat digunakan sebagai obat infeksi.
Tidak hanya itu saja ternyata serai mempuyai sifat analgesic
dari enzim siklooksigeneas yang dapat membatu untuk
menghilangkan rasa nyeri. Serai juga memiliki kandungan
minyak atsiri, minyak atsiri memiliki sifat kimiawi dan efek
farmakologis dengan memunculkan rasa panas dan hangat
yang dapat melancarkan sirkulasi darah (Noorratri &
Hartutik, 2020). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang
menyatakan, adanya pengaruh sebelum dan setelah
pemberian kompres hangat rebusan air serai terhadap
keluhan nyeri arthritis rheumatoid (Olviani et al., 2020).
Penelitian lain juga menyatakan bahwa kompres serai
hangat dapat mencegah kanker karena sifat antioksidan serai
juga memiliki kandungan anti mikroba dan anti bakteri
untuk mencegah adaya infeksi serta sifat analgesic untuk
menurunkan nyeri otot dan sendi akibat artritis rheumatoid
disimpulkan jika ada pengaruh kompres serai hangat
terhadap penurunnan intensitas nyeri penderita artritis
rheumatoid (Ferawati, 2017). Adapun hasil penelitian-
penelitian tersebut dikuatkan dengan hasil penelitian oleh
Noorratri & Hartutik, (2020) yang juga menunjukan bahwa
adanya pengaruh pemebrian kompres serai dalam
menurunkan intensitas nyeri lutut pada pada lansia. Berbeda
dengan kelompok kontrol dimana tidak signifikan dalam
menurunkan nyeri lutut, Namun perlakuan komores air serai
baik dalam menurunkan intensitas nyeri lutut pada lansia.

Implementasi studi dalam penelitian ini diterapkan
pada seorang lansia dengan usia 85 tahun. Partisipan
tersebut memiliki NRS skala 7. Hasil studi menggambarkan
bahwa adanya hubungan antara usia pasien dengan
intensitas nyeri yang didapatkan. Hasil studi kasus ini sesuai
dengan hasil penelitian Siregar,(2016) mayoritas Lansia
lebih sering terserang salah satu gangguan musculoskeletal

yaitu, arthritis rheumatoid, hal ini terjadi karena semakin
bertambahnya usia seseorang maka fungsi organ dalam tubuh
semakin menurun.

Evaluasi pasca dilakukan intervensi kombinasi
hidroterapi dan serai yang dilalukan  dengan NRS
menunjukan bahwa skala nyeri berkurang rata-rata berkung
menjadi 2. Evaluasi partisipan dari NRS 7 menjadi NRS 5
(Nyeri intensitas berat menjadi sedang).

SIMPULAN

Kesimpulan dari studi kasus diatas adalah setelah
dilakukan intervensi keperawatan terhadap pasien selama 7
hari, didapatkan intensitas nyeri pada partisipan mengalami
penurunan, dimana NRS partisipan sebelum dilakukan
intervensi sebesar 7 menjadi NRS 5. Prosedur hidroterapi
dengan rendaman air hangat secara konduksi dapat
menyebabkan perpindahan panas dari air hangat ke tubuh
sehingga akan menyebabkan pelebaran pembuluh darah dan
dapat menurunkan ketegangan otot yang dikombinasikan
dengan serai, serai sendiri mempunyai sifat analgesic dari
enzim siklooksigeneas yang dapat membatu untuk
menghilangkan rasa nyeri. Serai juga memiliki kandungan
minyak atsiri, minyak atsiri memiliki sifat kimiawi dan efek
farmakologis dengan memunculkan rasa panas dan hangat
yang dapat melancarkan sirkulasi darah. Studi kasus ini
menjadi dasar bahwa intervensi kombinasi hidroterapi dan
serai dapat diaplikasikan pada lansia yang memiliki keluhan
nyeri pada sendi bagian ektrsmitas bawah untuk menurunkan
intensitas nyeri. Adapun keterbatasan dalam studi kasus ini
adalah partisipan memiliki penurunan pendengaran serta
partisipan memiliki mobilitas yang terbatas akibat dari rasa
nyeri. Rekomendasi untuk penelitian lain yaitu dapat lebih
banyak mengambil partisipan untuk dilakukan perbandingan
apakah memang benar-benar intervensi tersebut dapat
menurunkan nyeri serta membandingan dengan terapi
nonfarmakologi lain.
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